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ABSTRAK 

 

CV. Karunia Abadi merupakan industri pengolahan kayu yang memproduksi barecore 

untuk memenuhi pasar ekspor. Meskipun sudah beroperasi cukup lama, hasil penjualan 

mengalami fluktuasi karena ketidakpastian permintaan dan saat ini kondisi lingkungan 

bisnis mengalami perubahan yang cepat dan bersaing sehingga diperlukan kemampuan 

perusahaan untuk merespon perubahan tersebut atau yang disebut dengan istilah agility. 

Informasi yang kurang terintegrasi menyebabkan keterlambatan penyampaian informasi 

kepada supplier sehingga mengakibatkan ketidaksesuaian supplier dalam memasok 

kuantitas dan kualitas bahan baku. Peran supplier dapat membantu perusahaan dalam 

menghadapi kondisi lingkungan yang terus mengalami perubahan. Berdasarkan hal 

tersebut perlu adanya keterikatan pemasok dengan perusahaan atau yang disebut dengan 

supplier engagement. Diperlukan identifikasi key performance indicator yang 

mempengaruhi agility berdasarkan supplier engagement. Metode yang digunakan adalah 

AHP untuk mendapatkan bobot pada KPI dan OMAX yang dikombinasikan dengan 

Traffic Light System untuk menilai pencapaian KPI. Hasilnya volume flexibility, delivery 

flexibility, ketepatan kuantitas dan kualitas, efektivitas biaya, kualitas produk, 

pencapaian tujuan, tingkat akurasi data, pengembangan kepercayaan, kecepatan 

pengiriman dan kecepatan mencukupi kebutuhan merupakan KPI yang teridentifikasi 

mempengaruhi agility berdasarkan supplier engagement. Kunci utama yang diterapkan 

untuk meningkatkan agility berdasarkan supplier engagement yaitu membangun 

kepercayaan, komunikasi dua arah, komitmen dan kerjasama. 

 

Kata kunci : industri pengolahan kayu, agility, supplier engagement, key performance 

indicator, AHP, OMAX, traffic light system  
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BAB I 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi yang terus tumbuh dengan cepat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan industri. Persaingan menjadi semakin kompetitif, para pelaku usaha 

berlomba-lomba untuk meningkatkan produktivitasnya dan melakukan proses produksi 

sebaik mungkin untuk menghasilkan produk yang dapat diterima oleh konsumen. Saat ini 

persaingan tidak hanya dalam lingkup dalam negeri tetapi juga pada persaingan 

internasional. Setiap negara saling menunjukkan komoditas unggulan yang dapat 

diekspor untuk menambah devisa negara. Salah satu industri di Indonesia yang 

melakukan kegiatan ekspor adalah industri olahan kayu lapis. Produk dari berbagai 

macam kayu lapis ini diminati oleh pasar global, menurut Badan Pusat Statistik (2018) 

terdapat 10 negara tujuan utama ekspor kayu lapis yaitu Jepang, Amerika Serikat, Korea 

Selatan, Malaysia, Taiwan, Saudia Arabia, Inggris, India, Singapura dan Australia. 

Industri olahan kayu terutama yang berada di wilayah kabupaten Wonosobo cukup 

banyak, saat ini jumlahnya kurang lebih mencapai 14 pabrik. Beberapa hasil produksinya 

adalah barecore, veneer, blockboard dan lainnya. Sebagian besar hasil produksi tersebut 

untuk memenuhi pasar ekspor. Salah satu industri olahan kayu yang ada di kabupaten 

Wonosobo yaitu CV. Karunia Abadi yang telah berdiri sejak tahun 2008 dengan hasil 

produksinya adalah barecore. Menurut Raymond dan Felicia (2014) barecore adalah 
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potongan kayu kecil-kecil yang disebut dengan core kemudian direkatkan hingga 

membentuk sebuah papan kayu dengan dimensi ukuran 126cm x 246 cm x 1,33 cm. 

Bahan baku barecore yaitu kayu sengon atau yang dikenal dengan nama latin Albizia 

chinensis memiliki ukuran batang yang cukup tinggi sehingga batang atau kayu tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan produk olahan kayu. Barecore digunakan sebagai 

lapisan tengah dari blockboard. Barecore memiliki beberapa grade berbeda, untuk 

barecore dengan grade kualitas paling bagus sebagian besar di ekspor ke Taiwan tetapi 

untuk barcore yang memiliki grade lebih rendah dipasarkan dalam negeri.  

Perusahaan yang bergerak pada bidang pengolahan kayu ini sudah beroperasi cukup 

lama dengan hasil penjualan yang mengalami fluktuasi karena ketidakpastian permintaan. 

Ketidakpastian tersebut harus dikelola oleh setiap perusahaan sehingga perusahaan dapat 

bertahan apabila mempunyai kapabilitas dalam menangani perubahan. Pada rantai 

pasoknya terdapat beberapa kendala yaitu informasi yang kurang terintegrasi sehingga 

menyebabkan keterlambatan penyampaian informasi kepada supplier hal tersebut 

mengakibatkan supplier memasok jumlah bahan baku yang tidak sesuai dengan kapasitas 

produksi yang telah direncanakan oleh pihak perusahaan. Kendala lain yang terjadi yaitu 

kualitas bahan baku yang dikirim tidak sesuai dengan spesifikasi kualitas yang telah 

ditentukan oleh pihak perusahaan. Jumlah bahan baku yang tidak sesuai menyebabkan 

kapasitas produksi tidak maksimal dan kualitas bahan baku yang kurang baik akan lebih 

banyak menghasilkan barecore dengan grade C sehingga permintaan customer tidak dapat 

terpenuhi. Hasil produksi seharusnya disesuaikan dengan permintaan customer sementara 

itu hasil produksi tersebut diutamakan untuk memenuhi pasar ekspor, disini untuk 

permintaan ekspor barecore adalah kualitas yang paling baik atau disebut dengan grade 

A. 

Rantai pasok menurut APICS (American Production and Inventory Control Society) 

dictionary yang dikutip oleh Fredenhall and Hill (2001) yaitu rangkaian proses yang 

berasal dari bahan mentah menjadi produk akhir yang siap dikonsumsi yang terhubung 

antara pemasok dengan perusahaan. Rangkaian proses tersebut mengalir dan 

membutuhkan manajemen yang tepat untuk memastikan bahwa rantai pasok berfungsi 

dengan baik. Menurut Anatan dan Ellitan (2008), pengelolaan rantai pasok adalah strategi 

dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan untuk mencapai keunggulan kompetitif 

melalui pengurangan biaya operasi dan perbaikan pelayanan dan kepuasan konsumen. 
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Supplier sebagai kunci dalam perusahaan untuk memenuhi permintaan konsumen 

dengan pengadaan bahan baku yang sesuai dengan kualitas, jumlah dan waktu pengiriman 

yang telah ditentukan. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya keterikatan pemasok dengan 

perusahaan atau yang disebut dengan supplier engagement. Pentingnya perusahaan 

membangun supplier engagement menurut Rowlands dan Fleming (2011) adalah untuk 

menciptakan nilai bagi bisnis dengan memahami tujuan dan sasaran masing-masing serta 

dapat menambah keuntungan ekonomi seperti kualitas yang lebih baik, perbaikan 

perencanaan, biaya yang lebih rendah dan yang lainnya.  

Lingkungan dan kondisi pasar mengalami perubahan yang cepat dan sangat bersaing 

apabila perusahaan tidak dapat menangani perubahan yang terjadi maka sedikit 

kemungkinan perusahaan tersebut bisa bertahan. Saat ini jumlah dan kualitas produk juga 

semakin banyak dan beragam sehingga konsumen bebas dalam memilih produk yang 

disukai. Agar perusahaan dapat bertahan dan bersaing dengan kompetitor maka harus 

dapat bergerak dengan cepat dan efektif untuk merespon terhadap segala perubahan yang 

mungkin terjadi.   

Menurut Hormozi (2001) perubahan lingkungan secara terus menerus dan perusahaan 

memiliki kemampuan untuk mengonfigurasi ulang proses, operasi dan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan bisnis secara efisien pada saat yang bersamaan sehingga dapat 

berjalan dengan baik disebut dengan agility. Menurut Purnomo (2014) penyebab dari 

perubahan lingkungan tersebut karena inovasi teknologi informasi dan komunikasi yang 

semakin pesat serta adanya perubahan dari permintaan pelanggan. Peran supplier sangat 

penting membantu perusahaan dalam menghadapi kondisi lingkungan yang terus 

mengalami perubahan. Keterikatan supplier dengan perusahaan dalam meningkatkan 

agility dapat merespon perubahan dengan lebih cepat dan efektif sehingga diperlukan 

penilaian mengenai agility berdasarkan supplier engagement. Untuk mengetahui faktor 

agility berdasarkan supplier engagement dibutuhkan Key Performance Indicator yang 

sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut selanjutnya untuk pembobotannya 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sehingga diketahui bobot 

untuk masing-masing KPI. Metode OMAX dapat digunakan untuk menghitung 

pencapaian KPI sebelum penerapan supplier engagement yang dikombinasikan dengan 

metode Traffic Light System untuk mengetahui tingkat pencapaian KPI. Penggunaan 

metode tersebut sesuai untuk mengetahui KPI yang belum mencapai target sehingga perlu 

dilakukan perbaikan berdasarkan supplier engagement. Penilaian KPI dan penerapan 
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supplier engagement diharapkan dapat meningkatkan agility perusahaan dalam upaya 

bersaing dengan kompetitor dan memenuhi permintaan customer. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka muncul pertanyaan yang menjadi rumusan 

masalah yaitu : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi agility berdasarkan supplier engagement 

di CV. Karunia Abadi? 

2. Bagaimana usulan perbaikan yang dapat diterapkan pada peningkatan agility 

berdasarkan supplier engagement di CV. Karunia Abadi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui faktor agility berdasarkan supplier engagement di CV. Karunia Abadi 

menggunakan metode AHP. 

2. Memberikan usulan perbaikan menurut hasil agility berdasarkan supplier engagement 

di CV. Karunia Abadi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

CV. Karunia Abadi dapat menentukan dan menerapkan perbaikan pada supplier 

engagement untuk meningkatkan agility pada rantai pasok perusahaan dalam merespon 

perubahan lingkungan dan dapat terus bersaing dalam dunia industri. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di CV. Karunia Abadi pada bagian ranati pasok. 

2. Penentuan Key Performance Indicator berdasarkan kondisi CV. Karunia Abadi. 

3. Pembobotan KPI menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 

Dalam penyusunan penulisan tugas akhir ini agar lebih terstruktur maka diperlukan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian secara singkat mengenai latar belakang dari masalah yang ada di 

CV. Karunia Abadi, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Bab ini berisi tentang kajian induktif dan kajian deduktif. Pada kajian induktif memuat 

uraian tentang penelitian sebelumnya oleh peneliti lain tenang agility pada supply chain. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian alur dan kerangka penelitian, objek yang akan diteliti, data yang 

diperlukan, teknik pengumpulan data, metode pengolahan data dan analisis. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini memuat data yang diperoleh selama penelitian, uraian dalam pengolahan data dan 

analisis berdasarkan hasil pengolahan data. Hasil pengolahan data dapat ditampilkan 

berupa grafik atau tabel. 

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan berdasarkan hasil data yang telah diolah dan menguraikan hasil 

penelitian dengan tujuan penelitian sehingga akan dihasilkan rekomendasi berdasarkan 

masalah yang ada. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat mengenai kesimpulan terhadap analisis data yang telah dilakukan dan 

membuat rekomendasi maupun saran berdasarkan hasil yang telah dicapai dan 

permasalahan yang didapatkan selama melakukan penelitian sehingga perlu adanya 

rekomendasi untuk dikaji kembali pada penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

 

 

 

KAJIAN LITERATUR 

 

 

 

2.1 Kajian Deduktif 

 

2.1.1 Agility 

 

Menurut Gould (1997) agility adalah kemampuan untuk berkembang pada kondisi pasar 

yang mengalami perubahan dengan cepat. Kidd (1994) mendefinisikan agility sebagai 

kemampuan untuk menangani perubahan jangka panjang yang melibatkan kreativitas dan 

inovasi dalam organisasi. Agility memiliki empat prinsip dasar menurut Gunasekaran 

(1999) yaitu memberikan nilai kepada pelanggan, siap mengalami perubahan, 

menghargai pengetahuan dan keterampilan manusia dan membentuk kemitraan virtual. 

Agility merupakan penggabungan inovasi dalam bidang manufaktur, informasi dan 

teknologi komunikasi dengan desain ulang organisasi dan strategi pemasaran baru. 

Meredith dan Francis (2000) menyatakan bahwa terdapat dua aspek dalam agility yaitu 

aspek strategis dan operasional. Pada aspek strategis meliputi kegiatan mengamati 

lingkungan dan menilai dampak tren industri, pendorong teknologi, daya saing, 

perubahan pasar dan dinamika segmen pasar. Sedangkan aspek operasional berkaitan 

dengan apa yang terjadi di dalam organisasi yang terkhusus pada proses produksi, 

maintenance, dan inovasi proses. Menyelaraskan aspek strategi dan operasi sangat 

penting dalam organisasi yang agile. Menerapkan strategi yang agile berarti bekerja 

dengan cara baru dan mentransformasikan berbagai macam operasi internal. 
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2.1.2 Supply Chain 

 

Supply chain atau rantai pasok menurut Serajian et al. (2019) adalah jaringan yang 

mencakup semua kegiatan yang berkaitan dengan aliran dan konversi barang mulai dari 

bahan mentah hingga produk akhir dan segala aliran informasi yang terkait dengannya. 

Pujawan (2010) memaparkan rantai pasok merupakan jaringan perusahaan yang saling 

bekerjasama untuk menghasilkan produk dan mengirimkan produk tersebut kepada 

pengguna. Menurut Assauri (2011) terdapat lima komponen utama pelaku rantai pasok 

secara horizontal yaitu supplier, manufacture, distributor, retailer dan customer. 

Sedangkan secara vertical terdiri dari buyer, transporter, warehouse, seller dan 

sebagainya. Rantai pasok memiliki tujuan untuk menghasilkan seluruh nilai secara 

maksimal. Nilai yang dihasilkan merupakan selisih antara nilai akhir produk yang 

dirasakan konsumen dengan biaya membangun rantai pasok. 

 

2.1.3 Supply Chain Agility 

 

Supply chain agility menurut Sangari et al. (2015) adalah kemampuan rantai pasok untuk 

mengatasi perubahan yang tidak terduga di pasar kompetitif dan lingkungan bisnis untuk 

memberikan keuntungan strategis dengan mengubah ketidakpastian dan ancaman 

menjadi peluang melalui pengumpulan aset yang dibutuhkan, pengetahuan dan yang 

berhubungan dengan kecepatan. Braunscheidel dan Suresh (2009) memaparkan bahwa 

supply chain agility sebagai kemampuan perusahaan baik secara internal maupun 

hubungan dengan pemasok dan pelanggan untuk dapat beradaptasi atau menanggapi 

dengan cepat terhadap perubahan pasar serta gangguan aktual dan potensial yang 

mungkin terjadi. Supply chain agility tidak hanya merespons terhadap perubahan khusus 

tetapi juga dapat menanggapi secara efektif perubahan pasar yang tidak terduga untuk 

pertama kalinya. Dengan demikian agility dipecaya sebagai kemampuan yang dibutuhkan 

masa depan dari tekanan organisasi kompetitif. Supply chain agility memungkinkan 

pelaku usaha untuk membuat strategi kompetitif untuk menanggapi dengan efektif cepat 

pada perubahan pasar dan ketidakpastian lainnya. Melalui integrasi hubungan rantai 

pasok yang efektif dapat membantu organisasi untuk merasakan dan merespon pasar 

dengan cepat yang dijelaskan oleh Fazeyi et al. (2016). Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan dimensi kecepatan, fleksibilitas, kemampuan adaptasi, responsif, dan sistem 
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teknologi informasi merupakan kemampuan untuk merespons perubahan. Perusahaan 

yang menggunakan dimensi tersebut mampu meningkatkan keterampilan kinerja, 

mengkonfigurasi ulang sumber daya, dan mengembangkan produk baru sebagai respons 

terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Menurut Jarlid dan Soderberg (2018) terdapat beberapa cara untuk meningkatkan 

supply chain agility, seperti: 

1. Integrasi rantai pasok, yang terdiri dari integrasi informasi dan integrasi proses. 

Integrasi informasi dapat memberikan dampak positif langsung pada fleksibilitas 

dan dampak positif tidak langsung pada kelincahan rantai pasok secara 

keseluruhan. Memungkin berbagi informasi dengan cepat dan 

mengkoordinasikan informasi pada seluruh rantai pasok. Integrasi proses yaitu 

adanya kerjasama antara berbagai pihak dalam rantai pasok, seperti supplier dan 

pembeli dalam hal mengembangkan produk bersama. Tingkat integrasi proses 

yang tinggi akan mengarah pada rantai pasok dengan sedikit batasan karena 

organisasi menggunakan strategi bersama dan informasi yang transparan. 

2. Pengurangan kompleksitas, proses yang kurang kompleks lebih mudah untuk 

diubah dan menjadi lebih agile. Gagasan business process reengineering dapat 

bermanfaat untuk mengurangi kompleksitas yang mengutamakan pentingnya 

dalam mengurangi dan menghilangkan kegiatan yang tidak memberikan nilai 

tambah. 

3. Hubungan dalam rantai pasok, pengaruh hubungan didalam rantai pasok adalah 

salah satu cara untuk meningkatkan supply chain agility. Chirstopher (2000) 

berpendapat bahwa pemasok merupakan hubungan yang penting dalam rantai 

pasok. Menciptakan ketergantungan timbal balik antara kedua belah pihak dan 

menganggap bahwa pemasok dan perusahaan sebagai penghubung penting dalam 

rantai pasok, dengan begitu memungkinkan untuk menemukan pemasok yang 

bersedia melakukan sinkronisasi operasi sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

Jarlid dan Soderberg (2018) memiliki pandangan mengenai kemampuan yang ada 

dalam supply chain agility. Beberapa kemampuan tersebut adalah : 

1. Responsif adalah kemampuan dalam merasakan, mengamati dan mengantisipasi 

perubahan. Mengidentifikasi perubahan kemudian bereaksi terhadap perubahan 

dapat berupa reaksi langsung atau tanggapan terhadap perubahan dan pemulihan 

dari perubahan jangka panjang.  
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2. Fleksibilitas adalah kemampuan untuk menjalankan kegiatan yang berbeda dan 

mencapai tujuan yang berbeda dengan sumber daya dan fasilitas yang sama. Dapat 

juga diartikan sebagai kemampuan mengurangi waktu tunggu rantai pasok, 

memastikan kapasitas produksi dan menyediakan produk yang beragam untuk 

memenuhi harapan pelanggan. 

3. Kecepatan adalah kemampuan untuk menyelesaikan aktivitas dengan secepat 

mungkin seperti waktu operasi yang cepat, waktu pengiriman produk dan layanan 

dengan kecepatan dan ketepatan waktu. 

4. Kompetensi adalah kemampuan untuk beroperasi secara efisien, menghasilkan 

produk dengan kualitas dan performa tinggi, melakukan inovasi, teknologi tepat 

guna, efektivitas biaya, pengetahuan dan kerjasama. 

 

2.1.4 Supplier Engagement 

 

Bekerja sama dengan supplier dan menjaga hubungan yang baik dengan supplier dapat 

mengarah pada peningkatan produktivitas dan peningkatan kinerja produk. Saat ini 

membangun hubungan kerja sama jangka panjang dengan supplier akan memberikan 

manfaat yang besar. Rowlands dan Fleming (2012) menyatakan bahwa perusahaan yang 

dapat mengelola hubungan yang mendorong keterlibatan supplier maka akan mendapat 

manfaat ekonomi tambahan, termasuk kualitas dan perencanaan yang lebih baik, 

pengembangan produk yang dapat ditingkatkan, dukungan supplier yang lebih besar dan 

biaya yang lebih rendah. Mitchell dan Walinga (2016) menyatakan proses supplier 

engagement berguna dalam menghasilkan ide dan solusi yang berfokus pada 

keberlanjutan yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan berfikir kreatif. Menurut Awan 

et al. (2019) terdapat tiga kunci utama dalam supplier engagement yaitu komitmen, 

kerjasama untuk memenuhi peraturan yang berlaku, komunikasi dan mendukung 

pertukaran informasi timbal balik diseluruh mitra rantai pasok, dengan demikian 

memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi dengan lingkungan eksternal menjadi faktor 

penting bagi perusahaan.  

Komitmen sebagai dedikasi untuk kelanjutan hubungan dan bersedia 

menggunakan usaha yang besar dalam memelihara kerjasama. Komitmen yang saling 

menguntungkan dapat menghasilkan pemecahan masalah bersama dan peningkatan 

keingan untuk memenuhi kebutuhan pembeli. Komitmen juga ditujukan untuk 
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mengurangi konflik dan tingkah laku yang memanfaatkan situasi untuk mendapatkan 

keuntungan. Komitmen sebagai dasar untuk kerjasama jangka panjang dan pencapaian 

keuntungan jangka panjang. 

Kerjasama kooperatif dengan supplier dapat menghasilkan manfaat yang 

signifikan, menghasilkan keunggulan kompetitif dan peningkatan nilai. Berkolaborasi 

dengan supplier dan menjani hubungan dengan cara yang baik, perusahaan tidak hanya 

dapat menurunkan struktur biaya dengan menekan supplier untuk mengurangi biaya 

tetapi dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas dan meningkatkan performansi 

produk.  

Komunikasi dapat terjadi dalam berbagai cara, mulai dari pertemuan tatap muka 

hingga melakukan kontak harian melalui telepon atau email. Komunikasi didefinisikan 

sebagai berbagi informasi yang bermakna dan tepat waktu yang dapat dilakukan secara 

formal dan informal. Berbagi informasi memberikan akses untuk mendapatkan 

pengetahuan baru yang merupakan masukan berharga dalam pengembangan keahlian 

baru. Perusahaan yang melakukan aktivitas pertukaran informasi kepada supplier maka 

supplier akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras untuk peningkatan kinerja dan 

perbaikan bersama.  

 

2.1.5 Analytical Hierarchy Process 

 

Saaty (1993) menyatakan bahwa Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah model 

pengambil keputusan yang menguraikan masalah multikriteria menjadi suatu hierarki. 

AHP digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang komplek dimana data dan 

informasi statistik dari masalah tersebut sangat sedikit. AHP memiliki keunggulan karena 

dapat menggabungkan unsur objektif dan subjektif dari suatu permasalahan. Penyusunan 

AHP terdiri dari beberapa langkah, yaitu:  

a. Desain hirarki. 

Tahapan pertama adalah memecahkan masalah yang kompleks menjadi hirarki 

sehingga masalah tersebut lebih mudah dipahami berdasarkan struktur hirarki yang 

telah dibuat. 

b. Penilaian perbandingan berpasangan 

Setelah masalah berhasil dipecahkan menjadi struktur hirarki, kemudian dilakukan 

perbandingan berpasangan untuk setiap kriteria dan alternatif. Perbandingan 
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dilakukan berdasarkan kebijakan pembuat keputusan dengan menilai satu elemen 

terhadap elemen lainnya. Kriteria dan alternatif dinilai melalui perbandingan 

berpasangan dan hasil dari perbandingan berpasangan berupa skala 1 sampai 9. Nilai 

dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 2.1 Skala Perbandingan Berpasangan 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan  yang 

berdekatan 

 

c. Penentuan prioritas 

Setelah dilakukan perbandingan berpasangan untuk setiap kriteria dan alternatif 

kemudian dapat digunakan untuk menentukan prioritas. Prioritas didapatkan dengan 

cara melakukan normalisasi yaitu membagi nilai setiap elemen didalam matriks 

dengan nilai total dari setiap kolom. Selanjutnya jumlah nilai baris setiap elemen 

normalisasi dibagi dengan jumlah elemen untuk mendapatkan prioritas setiap elemen. 

d. Menguji Konsistensi 

Hal ini digunakan untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada dilakukan 

dengan cara mengalikan matriks dengan prioritas bersesuaian lalu menjumlahkan 

hasil perkalian tiap baris kemudian dibagi dengan elemen prioritas yang 

bersangkutan. Hasil penilaian dapat dikatakan konsisten apabila hasil rasio 

konsistensi ≤ 0.1, apabila nilai rasio konsistensi lebih dari 0.1 maka dilakukan 

pengulangan penilaian perbandingan berpasangan. 

 

2.1.6 Objective Matrix (OMAX) 

 

Objective Matrix (OMAX) diciptakan oleh Prof. Dr. James L. Riggs, menurut Riggs 

(1987) Objective Matrix (OMAX) adalah metode pengukuran produktivitas parsial yang 

dikembangkan untuk mengamati produktivitas pada suatu perusahaan atau hanya disalah 
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satu bagian perusahaan dengan rasio produktivitas yang sesuai. Menurut Avianda et al. 

(2014) model OMAX memiliki keunikan yaitu dalam satu matriks terdapat gabungan 

kriteria performansi kelompok kerja. Setiap kriteria memiliki bobot yang sesuai dengan 

tingkat kepentingan terhadap tujuan produktivitas untuk hasil akhirnya berupa nilai 

tunggal dari kelompok kerja.  

Susunan model Objective Matrix berbentuk matriks yang terdiri dari beberapa bagian 

sebagai berikut : 

1. Kriteria kinerja 

Kriteria merupakan kegiatan atau faktor kinerja yang akan diukur produktivitasnya. 

2. Performance 

Baris yang diisi dengan keberhasilan masing-masing kriteria kinerja yang telah 

dicapai pada periode yang telah ditentukan. 

3. Butir-butir Matriks 

Terdapat sebelas besaran tingkat pencapaian yang dimulai dari skor 0 hingga 10. Skor 

0 merupakan pencapaian terburuk, 10 adalah target produktivitas yang realistis atau 

pencapaian terbaik sedangkan skor 3 adalah tingkat pencapaian pada periode 

sebelumnya atau rata-rata performansi yang dicapai pada periode tertentu.  

4. Score 

Hasil pengukuran dari performance yang dibandingkan dengan tingkat kinerja yang 

sama atau hampir mendekati.  

5. Bobot (weight) 

Weight dinyatakan sebagai derajat kepentingan dari kriteria kinerja yang diukur 

karena setiap kriteria kinerja memiliki pengaruh yang berbeda terhadap produktivitas 

yang diukur. Nilai weight disini berasal dari bobot nilai yang diolah menggunakan 

metode AHP. 

6. Nilai (value) 

Berasal dari perkalian antara score dengan bobot pada masing-masing kriteria kinerja. 

7. Performance Indicator 

Performance Indicator adalah performansi dari periode tertentu yang didapatkan dari 

jumlah keseluruhan nilai kriteria kinerja. 

Tabel dibawah ini merupakan contoh format Objective Matrix 
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Tabel 2.2 Format Objective Matrix 

Kriteria Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria n 

Performance     

     

Level 10     

Level 9     

Level 8     

Level 7     

Level 6     

Level 5     

Level 4     

Level 3     

Level 2     

Level 1     

Level 0     

     

Score     

Weight     

Value     

 

 

2.1.7 Traffic Light System 

 

Menurut Indarwati et al. (2017) traffic light system adalah metode yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat pencapaian kinerja yang direpresentasikan menggunakan tiga warna 

yang berbeda yaitu merah, kuning dan hijau. Warna merah untuk kinerja yang mencapai 

skor antara 0 hingga 3, arti pada pencapaian ini yaitu performansi kinerja kurang baik dan 

berada dibawah target yang telah ditetapkan oleh perusahaan sehingga dibutuhkan 

perbaikan dengan segera. Warna kuning diperuntukan pencapaian kinerja yang berada 

antara skor 4 sampai 7, yang berarti performansi kinerja cukup tetapi belum tercapai 

target maksimum. Warna hijau untuk kinerja yang mencapai skor antara 8 hingga 10. 

Warna hijau menunjukkan performansi kinerja telah mencapai target yang diharapkan 

oleh perusahaan. 

 

2.2 Kajian Induktif 

 

Wu et al. (2016) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi supply chain 

agility dalam menentukan keunggulan kompetitif. Metode yang digunakan yaitu Fuzzy 
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Set Theory, Fuzzy Delphi, dan Decision Making Trials and Evaluation Laboratory 

(DEMATEL). Supply chain agility memungkinkan untuk membantu perusahaan untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. Kemudian peneliti menentukan beberapa atribut yaitu 

kolaborasi, integrasi proses, integrasi informasi, ukuran berdasarkan pelanggan dan 

aliansi strategi untuk desain ramah lingkungan dalam rantai pasok. Hasilnya 

menunjukkan bahwa fleksibilitas secara signifikan berdampak oleh integrasi proses, 

integrasi informasi dan aliansi strategis untuk desain ramah lingkungan dalam rantai 

pasok. Integrasi proses memiliki pengaruh paling tinggi dalam mengembangkan 

keunggulan inovasi kompetitif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sangari et al. (2015) bertujuan untuk mengembangkan 

kerangka evaluasi praktis yang berfungsi untuk mengidentifikasi faktor-faktor penting 

untuk mencapai supply chain agility. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

fuzzy logic, DEMATEL dan ANP. Kerangka evaluasi yang diusulkan kemudian 

diterapkan pada rantai pasokan otomotif yang berusaha meningkatkan supply chain 

agility dan peringkat faktor-faktor yang diidentifikasi kemudian dikembangkan. Faktor 

menciptakan budaya belajar dan perubahan menjadi peringkat pertama dan untuk 

peringkat kedua adalah faktor kerjasama antara mitra rantai pasok. 

Subramaniya et al. (2016) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan dengan menggunakan metode 

TOPSIS untuk industri tekstil. Hasilnya terpilih delapan Critical Success Factor sebagai 

penentu keberhasilan agility. CSF yang mendapatkan peringkat tertingi adalah product 

facts dan customer reports. Jika industri lebih berkonsentrasi pada product facts dan 

customer reports terdapat peluang bagi mereka untuk menjadi lebih agile. 

Mustafid et al. (2018) melakukan penelitian untuk mengembangkan sistem informasi 

supply chain agility untuk industri fashion yang berfungsi mendukung pencapaian kinerja 

supply chain dengan menggunakan metode fuzzy DEMATEL ANP. Hasil penelitian 

mengusulkan kerangka kerja sistem informasi terpadu yang melibatkan karakteristik 

agile pada setiap rantai untuk meningkatkan kinerja rantai pasok. Kriteria kinerja supply 

chain terdiri dari tiga dimensi dan 13 faktor dari tiga dimensi yang diperoleh dari expert 

industri fashion. Setelah dianalisis faktor customer satisfaction menjadi kunci untuk daya 

saing industri fashion. Faktor-faktor dengan prioritas lebih tinggi memiliki peran untuk 

mencapai kinerja rantai pasok yang lebih baik. 
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Penelitian yang bertujuan untuk merancang model supply chain agility pada 

perusahaan Semen Fars Nov yang dilakukan oleh Dastyar et al. (2018) menggunakan 

metode Interpretive Structural Model (ISM) dan Fuzzy Screening. Terdapat 16 indikator 

yang digunakan untuk membuat model supply chain agility, hasilnya dari ilustrasi matriks 

MICMAC dua indikator yang menempati peringkat satu dan dua yaitu kepuasan 

pelanggan dan pengurangan biaya. Kedua indikator tersebut dikategorikan dalam 

kelompok independen. Variabel independen adalah landasan model untuk memulai 

sistem operasi dan harus diberi kepentingan utama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Patel et al. (2018) yang memiliki tujuan untuk 

memperoleh hubungan timbal balik antara indikator agile supply chain yang 

mempengaruhi supply chain agility menggunakan Interpretive Structural Model (ISM). 

Indikator yang digunakan yaitu virtual enterprises, collaborative relationship, use of IT, 

market sensitivity, customer satisfaction, adaptability dan flexibility. Berdasarkan analisis 

MICMAC, indikator customer satisfaction dan flexibility masuk kedalam kuadran 

dependen. Kuadran ketiga memiliki keterkaitan dan ketergantungan yang kuat yang berisi 

indikator virtual enterprises, collaborative sensitivity, market sensitivity dan adaptability. 

Indikator yang masuk kedalam daya penggerak tinggi dan ketergantungan rendah adalah 

use of IT. 

Shorkrzadeh dan Mirtaghizadeh (2017) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor agility dan menentukan peringkat supplier berdasarkan faktor 

tersebut. Metode yang digunakan adalah Interpretive Structural Model, fuzzy TOPSIS, 

fuzzy AHP. Terdapat 14 faktor agility yang teridentifikasi kemudian digunakan untuk 

menilai kinerja supplier, hasilnya menunjukkan fleksibilitas dan akuntabilitas menjadi 

dua kriteria dasar pada supplier agility. Terdapat empat supplier yang dinilai berdasarkan 

faktor tersebut kemudian supplier 3 menempati urutan pertama. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mehralian et al (2015) memiliki tujuan untuk 

mengembangkan model agile supply chain dibidang industri farmasi, metode yang 

digunakan adalah fuzzy TOPSIS. Beberapa faktor agile yang dipilih digunakan untuk 

menilai agile supply chain, agile manufacturing dan agile distributing. Hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat tujuh indikator utama yang teridentifikasi sebagai faktor 

paling penting dalam mempengaruhi proses agile supply chain. Ketujuh faktor tersebut 

adalah kecepatan pengiriman, pengurangan biaya, kualitas, riset pasar, fleksibilitas, 

penggunaan teknologi informasi dan tekanan lingkungan. 



16 
 

Dursun (2017) melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengevaluasi supplier 

agility berdasarkan kriteria supply chain agility. Metode yang digunakan adalah fuzzy set 

theory dan fuzzy integral. Terdapat 4 kriteria dan 17 sub kriteria supply chain agility yang 

teridentifikasi kemudian empat supplier yang kinerjanya dievaluasi berdasarkan kriteria 

dan sub kriteria tersebut. hasil analisis menunjukkan bahwa supplier 1 paling sesuai 

dengan kinerja rantai pasok berdasarkan kriteria dan sub kriteria yang telah ditentukan. 

Atiq-Ur-Rehman (2017) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kriteria agility dan sub kriteria dari kriteria tersbut serta membandingkan kepentingan 

pada setiap kriteria. Terdapat 6 kriteria, 17 sub kriteria 1 dan 19 sub kriteria 2. Metode 

yang digunakan untuk menilai kriteria dan sub kriteria tersbut adalah Analitycal 

Hierarchy Process (AHP). Hasilnya setelah melakukan perbandingan berpasangan mulai 

dari kriteria hingga sub kriteria agility maka kriteria yang paling penting adalah 

management response agility dan supply chain agility. 
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Tabel 3.3 Kajian Induktif 

No Judul 

Metode 

Fuzzy 

TOPSIS 

Fuzzy 

Logic 

Fuzzy 

Set 

Theory 

Fuzzy 

Delphi 

Fuzzy 

Screening 

Fuzzy 

AHP 

Fuzzy 

Integral 
ISM DEMATEL ANP AHP TOPSIS 

1 

Developing a 

practical 

evaluation 

framework for 

identifying 

critical factors 

to achieve 

supply chain 

agility 

 √       √ √   

2 

Achieving 

competitive 

advantage 

through 

supply chain 

agility under 

uncertainty : 

A novel multi-

criteria 

decision-

making 

structure 

  √ √     √ √   

3 

Supply chain 
agility 

information 

systems with 

key factors for 
fashion industry 

competitiveness 

        √ √   
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4 

Designing a 
Model for 

Supply Chain 

Agility (SCA) 

Indexes Using 
Interpretive 

Structural 

Modeling (ISM) 

    √   √     

5 

Analysing 
interactions of 

agile supply 

chain enablers 
in the Indian 

manufacturing 

context 

       √     

6 

Applying ISM 

Model to 

Evaluate 

Supplier 

Agility 

Criteria and 

Ranking 

Supplier 

Using Fuzzy 

TOPSIS-AHP 

Methods : A 

Case Study of 

Urmia Ofogh 

Koorosh 

Chain Stores 

√     √  √     
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7 

A Fuzzy 

MCDM 

Framework 

Based on 

Fuzzy 

Measure and 

Fuzzy Integral 

for Agile 

Supplier 

Evaluation 

  √    √      

8 

Developing a 

Model for an 
Agile Supply 

Chain in 

Pharmaceutical 
Industry 

√            

9 

Determination 

of relative 

importance of 
agility enablers 

for agile 

manufacturing 
companies by 

analytical 

hierarchy 
process 

          √  

10 

Critical 

Success 

Factors : A 

TOPSIS 

approach to 

increase 

agility level in 

a textile 

industry 

           √ 



20 
 

Berdasarkan hasil dari kajian induktif diatas, metode yang digunakan tergantung 

dengan data yang digunakan dan tujuan yang ingin dicapai pada setiap penelitian. 

Sebagain besar pada kajian induktif memiliki tujuan untuk mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi supply chain agility yang kemudian untuk mengembangkan evaluasi 

supply chain agility maupun supplier. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi supply chain agility berdasarkan supplier engagement, 

kemudian metode yang digunakan adalah AHP untuk mendapatkan bobot masing-masing 

KPI kemudian metode OMAX digunakan untuk menghitung pencapaian KPI tersebut. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu dalam menentukan KPI berdasarkan 

keterlibatan supplier dalam mempengaruhi supply chain agility oleh karena itu diperlukan 

penilaian pada setiap KPI.  
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BAB III 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di CV. Karunia Abadi pada bagian rantai pasok. Penelitian ini 

berfokus pada analisis supply chain agility berdasarkan supplier engagement 

menggunakan KPI yang sesuai dengan kondisi perusahaan.  

 

3.2 Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari objek penelitian. Berikut 

merupakan data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini : 

1. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung dengan 

narasumber atau expert yang sesuai dengan bahasan pada penelitian ini untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  

2. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti 

untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi atau masalah yang terjadi pada 

lokasi penelitian. 

3. Kuesioner 
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Metode ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket berisi pertanyaan yang 

berfungsi untuk mendapatkan nilai bobot pada KPI supply chain agility yang 

kemudian diolah menggunakan metode AHP. Kuesioner diisi oleh seorang expert 

atau pada penelitian ini manager yang mengisi kuesioner tersebut karena 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak secara langsung, bisa berasal dari 

data historis perusahaan, kajian literatur, penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian. Data sekunder dapat digunakan untuk penunjang dalam 

memperkuat teori yang digunakan dan penyusunan laporan. 

 

3.3 Alur Penelitian 

 

Terdapat beberapa tahapan dalam melakukan penelitian yang dapat diilustrasikan pada 

diagram alir seperti pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

Berdasarkan alur penelitian diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Studi lapangan 

Tahapan awal yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan pengamatan secara 

langsung pada CV. Karunia Abadi. 

b. Identifikasi masalah 

Melakukan wawancara kepada manager untuk mengetahui aliran proses rantai pasok 

dan masalah yang terjadi pada rantai pasok. 

c. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan membaca buku atau sumber informasi lain dan 

mengkaji penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

d. Penentuan KPI agility pada supplier engagement 
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Melakukan identifikasi KPI pada penelitian terdahulu kemudian menentukan KPI 

agility berdasarkan supplier engagement bersama dengan manager yang sesuai 

dengan proses aktivitas kinerja yang dilakukan CV. Karunia Abadi. 

e. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data-data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti dan melakukan 

perumusan KPI supply chain agility berdasarkan supplier engagement kemudian 

penilaian KPI menggunakan kuesioner yang diisi oleh expert. 

f. Pembobotan KPI dengan metode AHP 

Data kuesioner perbandingan berpasangan KPI supply chain agilty berdasarkan 

supplier engagement yang sudah didapatkan dari penilaian expert kemudian diolah 

menggunakan metode AHP sehingga didapatkan bobot untuk masing-masing KPI. 

g. Pengolahan Data 

Pengolahan data untuk mengukur pencapaian kinerja pada setiap KPI menggunakan 

metode OMAX dan Traffic Light System untuk mengetahui tingkat pencapaian KPI 

pada periode tertentu sebelum penerapan supplier engagement. Kemudian 

menerapkan supplier engagement di CV. Karunia Abadi untuk meningkatkan agility. 

Selanjutnya menghitung hasil masing-masing KPI setelah dilakukan penerapan 

supplier engagement. 

h. Analisis Hasil 

Setelah didapatkan hasil pencapaian kinerja untuk setiap KPI pada sebelum penerapan 

dan setelah penerapan supplier engagement kemudian dilakukan analisis berdasarkan 

hasil tersebut. 

i. Kesimpulan dan saran 

Membuat kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab 

dari rumusan masalah dan saran untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian mengenai peningkatan agility berdasarkan supplier engagement.  
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BAB IV 

 

 

 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

 

 

4.1 Pengumpulan Data 

 

4.1.1 CV. Karunia Abadi 

 

CV. Karunia Abadi adalah perusahaan pengolahan kayu hutan rakyat yang bergerak pada 

produksi barecore dan melayani pasar ekspor. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2008 

diatas tanah seluas kurang lebih 2 Ha yang terletak di Jalan Purworejo km. 15, Kecamatan 

Sapuran, Kabupten Wonosobo. Awal berdirinya CV. Karunia Abadi masih merupakan 

cabang dari CV. Mekar Abadi Sapuran yang merupakan induknya dalam hal pemasaran 

atau ekspor dari hasil produksi. Terhitung mulai tahun 2012 CV. Karunia Abadi sudah 

beropersai sendiri dengan memisahkan diri baik secara opersaional maupun secara 

management dengan CV. Mekar Abadi. 

Barecore yang diproduksi tidak hanya di ekspor tetapi juga ada yang dipasarkan 

didalam negeri karena untuk produk ekspor sendiri harus memenuhi kualitas yang paling 

baik atau disebut dengan grade A yaitu bentuk core kotak sempurna. Kualitas barecore 

grade B terdapat core yang kotak tidak sempurna, kualitas ini sedikit diminati oleh pasar 

dalam dan luar negeri. Kualitas grade C yaitu barecore yang berlubang dan bentuk core 

kotak tidak sempurna, barecore dengan grade C paling banyak diminati oleh pasar dalam 

negeri. Kapasitas produksi yang ada CV. Karunia Abadi mencapai ± 1500 m3 barang jadi, 

yang sebenarnya kapasitas tersebut masih dapat dimaksimalkan dengan menyesuaikan 

kondisi bahan baku yang ada. 
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4.1.2 Visi dan Misi 

 

Visi : 

“Memproduksi barecore dengan kapasitas semaksimal mungkin dan dengan standar 

kualitas yang dapat diterima sehingga perusahaan dapat terus eksis dan mampu bersaing 

dipasar global.” 

Misi : 

“Eksistensi dalam persaingan pasar dan peningkatan kesejahteraan lingkungan dan 

masyarakat sekitar perusahaan,” 

 

4.1.3 Struktur Organisasi 

 

Perusahaan ini dipimpin oleh seorang direktur sebagai pemilik CV. Karunia Abadi dan 

dibantu oleh bagian keuangan yang bertanggung jawab untuk mengelola segala keuangan 

serta dibantu oleh manager yang memiliki tanggung jawab untuk mengawasi dan 

mengevaluasi kinerja bagian dibawahnya. Dibawah manager terdapat bagian 

maintenance, produksi dan personalia. Untuk bagian maintenance bertanggung jawab 

untuk melakukan perawatan, perbaikan dan pembuatan atau modifikasi mesin produksi 

dan mesin pendukung. Bagian produksi bertanggung jawab untuk mengolah bahan baku 

hingga menjadi barang jadi yang siap untuk dijual. Personalia bertanggung jawab dalam 

pengelolaan sumber daya manusia terkait hal administratif yang berguna untuk mengatur 

hubungan kerja antara perusahaan dan karyawan. Gambar dibawah ini adalah struktur 

organisasi dari CV. Karunia Abadi 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi 
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4.1.4 Identifikasi Key Performance Indicator Supply Chain Agility 

 

Identifikasi KPI berdasarkan pada kondisi perusahaan yang menyangkut aspek agility 

pada rantai pasok berdasarkan keterkaitan supplier dalam memenuhi kebutuhan bahan 

baku perusahaan. Beberapa kriteria yang sesuai untuk kinerja supply chain agility yaitu 

flexibility, effectiveness, competency dan speed. Tabel dibawah ini merupakan identifikasi 

KPI untuk supply chain agility  

 

Tabel 4.4 Identifikasi KPI Supply Chain Agility 

Kriteria KPI Deskripsi Sumber 

Flexibility 

Volume flexibility 

Kemampuan untuk 

meningkatkan atau 

menurunkan tingkat output 

dalam menanggapi 

permintaan pelanggan 

Charles 

(2010) 

Manufacturing 

flexibility 

Kemampuan untuk 

mengubah metode produksi 

saat ini dalam hal 

pengembangan baru 

Charles 

(2010) 

Delivery flexibility 

Kemampuan perusahaan 

untuk menyesuaikan 

permintaan waktu 

pengiriman dari customer 

Charles 

(2010) 

Responsiveness 

Reaktif 

Kemampuan untuk 

mengevaluasi dan 

memperhitungkan 

kebutuhan dengan cepat 

Charles 

(2010) 

Kecepatan 
Kemampuan untuk 

mencukupi kebutuhan 

dengan cepat 

Charles 

(2010) 

Effectiveness 

Keandalan 

Kemampuan untuk 

mengirim produk dengan 

benar, ketepatan lokasi, 

waktu, jumlah dan kualitas 

produk 

Charles 

(2010) 

Efektivitas biaya 

Kemampuan untuk 

mengatur jumlah biaya 

yang digunakan untuk 

memproduksi barang 

Zhang dan 

Sharifi (2000) 
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Kriteria KPI Deskripsi Sumber 

Competency 

Kualitas produk 

Kemampuan produk untuk 

secara konsisten memenuhi 

harapan pelanggan 

Zhang dan 

Sharifi (2000) 

Pencapaian tujuan 
Kemampuan untuk 

mencapai tujuan 

Charles 

(2010) 

Peningkatan 

layanan 

Kemampuan dalam 

meningkatkan layanan 

kepada konsumen dan mitra 

bisnis 

Mustafid et al 

(2018) 

Pengembangan 

kepercayaan 

Kemampuan dalam 

memberikan informasi, 

penghargaan kepada mitra 

bisnis dan diskusi dua arah 

Mustafid et al 

(2018) 

Speed 

Kecepatan 

pengiriman 

Kemampuan untuk 

mengirimkan produk 

dengan cepat dan tepat 

waktu  

Zhang dan 

Sharifi (2000) 

Kecepatan 

merespon 

perubahan pasar 

Kemampuan untuk 

merespon keinginan 

konsumen 

Potdar dan 

Routroy 

(2017) 

Information 

Tingkat akurasi 

data 

Kemampuan dalam 

memperbarui data secara 

real time 

Mustafid et al 

(2018) 

Meminimalkan 

ketidakpastian 

Kemampuan untuk 

memprediksi permintaan 

pasar 

Mustafid et al 

(2018) 

 

4.1.5 Hasil Validasi KPI Supply Chain Agility 

 

Validasi pada KPI supply chain agility bertujuan untuk mengetahui apakah KPI yang 

sudah teridentifikasi telah sesuai dengan kondisi dari perusahaan. Responden yang dipilih 

untuk melakukan validasi KPI adalah manager, karena dianggap memiliki pengetahuan 
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mengenai supplier dan rantai pasok. KPI supply chain agility yang dianggap sesuai 

dengan kondisi CV. Karunia Abadi menurut expert yaitu seperti pada tabel dibawah ini 

 

Tabel 4.5 Validasi KPI 

Kriteria KPI Kode Deskripsi 

Flexibility 

Volume flexibility KPI 1 

Kemampuan untuk meningkatkan atau 

menurunkan tingkat output dalam 

menanggapi permintaan pelanggan 

Delivery flexibility KPI 2 

Kemampuan perusahaan untuk 

menyesuaikan permintaan waktu 

pengiriman dari customer  

Effectiveness 

Ketepatan kuantitas 

dan kualitas 
KPI 3 

Kemampuan untuk mengirimkan produk 

dalam jumlah dan kualitas produk dengan 

tepat 

Efektivitas biaya KPI 4 

Kemampuan untuk mengatur jumlah biaya 

yang digunakan untuk memproduksi 

barang 

Competency 

Kualitas produk KPI 5 
Kemampuan produk untuk secara 

konsisten memenuhi harapan pelanggan 

Pencapaian tujuan KPI 6 Kemampuan untuk mencapai tujuan 

Tingkat akurasi data KPI 7 
Kemampuan dalam memperbarui data 

secara real time 

Pengembangan 

kepercayaan 
KPI 8 

Kemampuan dalam memberikan 

informasi, penghargaan kepada mitra 

bisnis dan diskusi dua arah 

Speed 

Kecepatan 

pengiriman 
KPI 9 

Kemampuan untuk mengirimkan produk 

dengan cepat dan tepat waktu  

Kecepatan 

mencukupi kebutuhan 
KPI 10 

Kemampuan untuk mencukupi kebutuhan 

dengan cepat 

 

Saat tahap identifikasi terdapat 15 KPI supply chain agility berdasarkan supplier 

engagement, setelah dilakukan validasi oleh expert menyisakan 10 KPI supply chain 

agility berdasarkan supplier engagement yang sesuai dengan kondisi supplier dan 

perusahaan. 

 

4.2 Pengolahan Data 

 

4.2.1 Analytical Hierarchy Process 
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Key Performance Indicator (KPI) yang telah melalui tahap validasi oleh expert 

selanjutnya akan diolah menggunakan metode AHP untuk mendapatkan bobot setiap 

KPI. Langkah-langkah pada metode AHP dimulai dari dekomposisi permasalahan atau 

proses perubahan bentuk menjadi lebih sederhana yaitu dengan pembuatan struktur 

hirarki kemudian penentuan prioritas berdasarkan dua elemen perbandingan berpasangan, 

penilaian tersebut dilakukan oleh seorang expert yang kompeten pada bidang rantai pasok 

di CV. Karunia Abadi selanjutnya pengolahan hasil data dari penentuan prioritas 

menggunakan software super decision yang akan menghasilkan bobot untuk setiap KPI. 

 

4.2.2 Pembuatan Struktur Hirarki AHP 

Tahap pertama dalam mengolah data menggunakan AHP dimulai dengan menguraikan 

permasalahan menjadi bentuk yang lebih sederhana yaitu dengan menyusun struktur 

hirarki AHP yang terdiri dari tujuan, kriteria dan alternatif yang telah dibuat berdasarkan 

kondisi CV. Karunia Abadi. Gambar dibawah ini merupakan struktur hirarki mulai dari 

tujuan, kriteria dan KPI.  

 

 

Gambar 4.3 Struktur Hirarki
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4.2.3 Hasil Pairwise Comparison 

 

Perancangan perbandingan berpasangan berdasarkan struktur hirarki yang telah dibuat. Setelah 

terbentuk maka tahap selanjutnya adalah penilaian antara dua elemen yang dilakukan oleh 

manager secara subjektif. Perbandingan berpasangan Key Performance Indicator (KPI) yang 

telah diberi nilai oleh expert kemudian diolah menggunakan software Expert Choice Super 

Decision untuk menghitung nilai bobot dan nilai Inconsistency Ratio (IR) yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kepentingan KPI terhadap peningkatan supply chain agility. Kemudian 

setiap KPI telah memiliki bobot masing-masing seperti pada tabel dibawah ini 

 

Tabel 4.6 Bobot KPI 

Kriteria KPI Limitting IR 

Flexibility 
Volume flexibility 0.16471 

0.09803 

Delivery flexibility 0.059322 

Effectiveness 
Ketepatan kuantitas dan kualitas 0.061184 

Efektivitas biaya 0.104464 

Competency 

Kualitas produk 0.118828 

Pencapaian tujuan 0.210128 

Tingkat akurasi data 0.039438 

Pengembangan kepercayaan 0.029007 

Speed 
Kecepatan pengiriman 0.054303 

Kecepatan mencukupi kebutuhan 0.158616 

 

Berdasarkan data yang didapatkan dari kuesioner perbandingan berpasangan kemudian diolah 

menggunakan software expert choice super decision menunjukkan bahwa nilai IR 0,09803 

yang dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid karena IR kurang dari 10% atau 0,1. 

Dari tabel diatas terdapat 10 KPI yang telah mendapatkan bobot masing-masing dari hasil 

perbandingan berpasangan. KPI dengan bobot tertinggi yaitu pencapaian tujuan dengan bobot 

0.210128 kemudian diikuti bobot sebesar 0.16471 yang dimiliki KPI volume flexibility. KPI 

kecepatan mencukupi kebutuhan menempati urutan ketiga dengan bobot 0.158616.  

 

4.2.4 Pengukuran KPI dengan Metode OMAX 

 

Metode OMAX digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian target masing-masing KPI 

pada periode tertentu. Pencapaian target berdasarkan range mulai dari 0 sampai dengan 10. 

Dalam metode OMAX harus menentukan performance, pencapaian terburuk, pencapaian 
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terbaik atau realistis dan pencapaian rata-rata pada periode tersebut. Performance adalah data 

dari periode terkini, untuk pencapaian terburuk yaitu nilai pencapaian terendah pada periode 

tertentu, dan pencapaian terbaik adalah target nilai yang pernah dicapai paling tinggi pada 

periode tersebut serta nilai rata-rata performansi yang dicapai pada periode tertentu. 

Pencapaian terburuk, rata-rata pencapaian pada periode sebelumnya dan pencapaian terbaik 

secara berurutan akan diisikan pada matriks OMAX skor 0, 3 dan 10. Sedangkan untuk mengisi 

nilai pada skor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dilakukan dengan cara interpolasi yaitu menggunakan nilai 

yang sudah diketahui untuk mendapatkan nilai yang lain. Nilai weight didapatkan dari hasil 

bobot pada setiap KPI yang telah dilakukan perhitungan menggunakan metode AHP pada 

langkah sebelumnya. 
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Tabel 7.4 Matriks Perhitungan KPI 

KPI KPI 1 KPI 2 KPI 3 KPI 4 KPI 5 KPI 6 KPI 7 KPI 8 KPI 9 KPI 10 

Performance 97.2 100 98.4 0 100 96 95 0 100 90 

Score 

10 100 100 100 20 100 100 100 2 100 100 

9 99.29 98.57 99.74 17.86 99.29 99.29 99.29 1.86 99.29 97.86 

8 98.57 97.14 99.49 15.71 98.57 98.57 98.57 1.71 98.57 95.71 

7 97.86 95.71 99.23 13.57 97.86 97.86 97.86 1.57 97.86 93.57 

6 97.14 94.29 98.97 11.43 97.14 97.14 97.14 1.43 97.14 91.43 

5 96.43 92.86 98.71 9.29 96.43 96.43 96.43 1.29 96.43 89.29 

4 95.71 91.43 98.46 7.14 95.71 95.71 95.71 1.14 95.71 87.14 

3 95 90.00 98.2 5 95 95.00 95.00 1.00 95 85 

2 92.67 88.33 97.8 3.33 93.33 93.33 93.33 0.67 93.33 83.33 

1 90.33 86.67 97.4 1.67 91.67 91.67 91.67 0.33 91.67 81.67 

 
0 88 85 97 0 90 90 90 0 90 80 

Score 
 

6 10 4 0 10 5 3 0 10 6 

Weight 
 

0.16471 0.05932 0.06118 0.10446 0.11883 0.21013 0.03944 0.02901 0.0543 0.15862 

Value 
 

0.98826 0.59322 0.24474 0 1.18828 1.05064 0.11831 0 0.54303 0.9517 
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Berdasarkan perhitungan pencapaian setiap KPI menggunakan metoode OMAX untuk 

menilai kinerja supply chain agility sebelum menerapkan supplier engagement, hasilnya 

bahwa nilai kinerja total adalah 5,67 yang sebagian besar pencapaian KPI berada pada 

warna kuning maka dapat diartikan bahwa perusahaan dalam melakukan kinerja pada 

supply chain agility belum mencapai target dan dalam kondisi kurang baik. 

 

4.2.5 Usulan Perbaikan KPI Supply Chain Agility Berdasarkan Supplier 

Engagement 

 

Hasil perhitungan pencapaian KPI bahwa kinerja total supply chain agility berdasarkan 

keterkaitan dengan supplier menunjukkan kondisi yang kurang baik. Penyebab dari 

kondisi ini adalah pihak supplier terkadang tidak dapat memenuhi jumlah dan kualitas 

bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan, informasi yang diberikan dari pihak 

perusahaan kepada supplier kurang jelas, cara kerja supplier yang kurang profesional. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja supply chain agility adalah 

dengan memperbaiki hubungan dengan supplier berdasarkan konsep supplier 

engagement. Beberapa aspek yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hubungan 

dengan supplier yaitu membangun kepercayaan, komunikasi dua arah yang dapat 

dilakukan dengan cara formal maupun informal, komitmen dan kerjasama.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki tingkat agility berdasarkan 

supplier engagement yaitu dengan mengkomunikasikan kepada supplier mengenai target 

tingkat performansi untuk kualitas, biaya produksi, pengiriman produk dan kendala atau 

masalah yang mungkin terjadi yang berhubungan antara supplier dan perusahaan 

sehingga masalah tersebut dapat dipecahkan bersama. Memberikan informasi yang 

dibutuhkan supplier untuk memenuhi harapan perusahaan dengan tepat waktu dengan 

cara mengembangkan sistem database yang terintegrasi untuk mempermudah supplier 

dalam memasok bahan baku dan seluruh pihak dalam rantai pasok untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Melakukan konfirmasi kepada supplier mengenai kesesuaian 

kuantitas dan kualitas bahan baku yang telah diterima. Meningkatkan sikap 

profesionalisme kinerja dari supplier dengan menerapkan sikap kerjasama yang dapat 

menguntungkan kedua belah pihak. Beberapa bentuk komunikasi tersebut dilakukan 

terbuka, jujur dan transparan yang diharapkan dapat menumbuhkan kepercayaan dan 
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meningkatkan komitmen antara supplier dan perusahaan sehingga dapat tercipta 

hubungan jangka panjang.  

 

4.2.6 Hasil Pencapaian KPI Setelah Penerapan Supplier Engagement 

 

Setelah penerapan supplier engagement yang meliputi aspek membangun kepercayaan, 

komunikasi, komitmen, kolaborasi dan transparansi kemudian diperoleh pencapaian 

kinerja dari setiap KPI. 

1. Volume flexibility 

Target output produksi berdasarkan permintaan buyer dan sebagai stok dalam satu 

hari adalah 400 lembar barecore kemudian dikalkulasikan target dalam satu bulan 

10000 lembar barecore. Pada periode ini output dari produksi dapat terpenuhi dan 

meningkat dari periode sebelumnya. 

2. Delivery flexibility 

Waktu pengiriman barecore kepada customer luar dan dalam negeri telah sesuai 

dengan waktu permintaan dari pembeli. 

3. Ketepatan kuantitas dan kualitas 

Kualitas dan jumlah barecore yang diminta oleh pembeli telah dikirimkan sesuai 

dengan kualifikasi kualitas dan jumlahnya. 

4. Efektivitas biaya 

Biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi mulai dari pembelian bahan baku 

hingga produk siap dikirim sesuai dengan biaya produksi yang harus dikeluarkan 

sehingga tidak ada efektivitas biaya. 

5. Kualitas produk 

Pada periode ini perusahaan mampu memproduksi sendiri semua barecore dengan 

kualitas yang disesuaikan dengan permintaan dari buyer. 

6. Pencapaian tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai perusahaan adalah menghasilkan output barecore 

dengan perbandingan untuk grade A sebesar 50%, grade B 20% dan grade C 30% 

setiap periode. Periode ini hasil output barecore sesuai dengan target yang ingin 

dicapai perusahaan. 

7. Tingkat akurasi data 
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Pihak perusahaan telah memperbarui data permintaan dari buyer dan segera 

memproses jumlah permintaan balken yang dibutuhkan untuk memenuhi 

permintaan buyer, kemudian memberikan data permintaan balken kepada supplier 

dengan spesifikasi jumlah dan kualitas balken dengan jelas. 

8. Pengembangan kepercayaan 

Upaya yang dilakukan pada pengembangan kepercayaan belum maksimal tetapi 

untuk langkah awal yang telah dilakukan adalah melakukan konfirmasi mengenai 

jumlah dan kualitas balken yang sudah dipasok oleh supplier. 

9. Kecepatan pengiriman 

Waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan bahan baku hingga proses produksi 

sesuai dengan prediksi sehingga produk dapat langsung dikirimkan kepada buyer. 

10. Kecepatan mencukupi kebutuhan 

Perusahaan dapat memenuhi semua kebutuhan balken sesuai dengan jumlah dan 

kualitas yang dipasok dari supplier sehingga permintaan dari buyer berasal dari 

produksi sendiri dan proses produksi berjalan dengan lancar. 

Dampak dari KPI supply chain agility yang terjadi seletah penerapan supplier 

engagement adalah keandalan rantai pasok dalam melakukan pengadaan bahan baku 

hingga produk siap dikirim. Hal ini dipengaruhi oleh supplier yang dapat memasok 

jumlah dan kualitas bahan baku sesuai dengan output produk yang ingin dicapai 

perusahan pada periode tersebut. Perusahaan dapat memenuhi semua permintaan dari 

buyer sehingga tidak ada barecore yang dibeli dari produsen lain untuk memenuhi 

permintaan tersebut.  
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BAB V 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

 

 

5.1 Analisis Key Performance Indicator Supply Chain Agility 

 

Analisis KPI yang digunakan untuk model AHP adalah kelompok kebutuhan yang 

mengacu pada keterkaitan supplier dalam memenuhi kebutuhan bahan baku perusahaan 

yang akan berpengaruh terhadap agility rantai pasok. Penentuan kriteria berdasarkan dari 

identifikasi yang mengacu pada misi perusahaan yaitu terus berkembang dalam 

persaingan pasar dan literature penelitian terdahulu yang disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan perusahaan. Kriteria kinerja yang dipilih adalah flexibility, effectiveness, 

competency dan speed selanjutnya melakukan identifikasi KPI pada setiap kinerja 

tersebut. KPI yang telah diidentifikasi kemudian masuk ke tahap validasi oleh expert yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa KPI telah sesuai dengan kondisi perusahaan saat ini.  

Hasil validasi KPI oleh manager terdapat 10 KPI yang sesuai dengan kondisi perusahaan.  

 

5.2 Analisis Perhitungan Analytical Hierarchy Process 

 

Penilaian kepentingan relatif antara dua elemen yang telah dilakukan oleh expert 

kemudian menghasilkan matriks perbandingan berpasangan. Penilaian tersebut akan 

berpengaruh terhadap prioritas dari elemen yang ada. Nilai dari hasil kuesioner 

perbandingan berpasangan pada KPI berfungsi untuk mendapatkan bobot akhir yang telah 

diberikan oleh expert pada setiap elemen. Nilai dari perbandingan berpasangan yang 

diolah menggunakan software expert choice super decision akan menghasilkan bobot 

untuk setiap KPI. Urutan KPI mulai dari bobot tertinggi yaitu pencapaian tujuan dengan 
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bobot 0.210128 kemudian diikuti bobot sebesar 0.16471 yang dimiliki KPI volume 

flexibility. KPI kecepatan mencukupi kebutuhan menempati urutan ketiga dengan bobot 

0.158616. Bobot 0,118828 menempati urutan keempat dengan KPI kualitas produk 

diikuti KPI urutan kelima yaitu efektivitas biaya dengan bobot 0,10446. Ketepatan 

kualitas dan kuantitas berada diurutan keenam dengan bobot 0,06118 selanjutnya urutan 

ketujuh adalah KPI delivery flexibility yang bobotnya 0,059322. Peringkat kedelapan 

adalah kecepatan pengiriman memiliki bobot 0,054303. Akurasi data berada diposisi 

kedua dari bawah dengan bobot 0,039438 dan yang terakhir adalah pengembangan 

kepercayaan dengan bobot 0,029007. Dalam hal ini KPI pencapian tujuan berdasarkan 

penilaian expert sebagai paling penting diantara KPI yang lain karena tujuan merupakan 

target sebagai ukuran keberhasilan. Tujuan juga sebagai arahan yang jelas terhadap hasil 

yang ingin dicapai pada rantai pasok. Untuk KPI lain yang mendapatkan bobot lebih kecil, 

pihak perusahaan tidak mengabaikannya karena tujuan dapat tercapai jika semua kinerja 

berjalan dengan semestinya. 

 

5.3 Analisis Pengukuran KPI Menggunakan Metode OMAX 

 

Pengukuran kinerja KPI digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian pada masing-

masing KPI. Pengukuran kinerja KPI ini dilakukan ketika belum menerapkan supplier 

engagement pada rantai pasok CV. Karunia Abadi. Terdapat tiga KPI yang masuk 

kedalam kategoti warna hijau yaitu delivery flexibility, kualitas produk dan kecepatan 

pengiriman empat KPI yang masuk dalam kelompok warna kuning yaitu volume 

flexibility, ketepatan kualitas dan kuantitas, pencapaian tujuan dan kecepatan mencukupi 

kebutuhan. Sedangkan KPI yang masuk dalam kategori warna merah adalah efektivitas 

biaya, tingkat akurasi data dan pengembangan kepercayaan. Hasil kinerja total supply 

chain agility sebesar 5,5, hal ini dapat dilihat dari score yang didapatkan pada masing-

masing KPI bahwa sebagian besar mendapatkan score dalam kategori warna kuning.  

KPI delivery flexibility, kualitas produk dan kecepatan pengiriman berada pada 

score 10 yaitu pada kelompok warna hijau yang berarti bahwa kinerja KPI tersebut sudah 

mencapai target yang ingin dicapai oleh perusahaan dan perusahaan tetap harus menjaga 

kinerja dari ketiga KPI tersebut. Pihak perusahaan dapat mengirimkan produk sesuai 

dengan permintaan waktu dari buyer dan tidak terjadi keterlambatan pengiriman. Kualitas 

barecore yang diproduksi oleh CV. Karunia Abadi pada periode ini masih sesuai yaitu 
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grade A dengan bentuk core kotak sempurna, bentuk core tidak kotak sempurna untuk 

grade B sedangkan bentuk grade C terdapat lubang dan bentuk core tidak kotak sempurna. 

KPI volume flexibility berada pada score 5 maka masuk dalam kategori warna 

kuning. Permintaan pada periode ini mengalami kenaikan tetapi perusahaan tidak dapat 

memproduksi barecore sesuai dengan permintaan buyer. KPI ketepatan kualitas dan 

kuantitas berada pada score 4 dan masuk dalam kategori warna kuning. Hal ini 

disebabkan karena jumlah kayu sengon yang dikirim oleh supplier tidak sesuai dengan 

klasifikasi permintaan perusahaan sehingga barecore yang dikirimkan kepada buyer tidak 

sesuai dengan permintaan buyer. 

KPI efektivitas biaya berada pada score 3 maka masuk dalam kategori warna 

merah. Biaya produksi pada periode tersebut telah sesuai dengan jumlah biaya yang harus 

dikeluarkan. Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan baku juga tidak memberikan 

pengaruh terhadap biaya produksi sehingga tidak terdapat efisiensi biaya pada periode 

sebelumnya. 

KPI pencapaian tujuan berada pada score 5 dan masuk dalam kategori warna 

kuning, hal ini dikarenakan bahwa tujuan yang ingin dicapai pada periode sebelumnya 

adalah jumlah output barecore 9000 dengan rasio grade A 50%, grade B 20% dan grade 

C 30%. Tujuan tersebut tidak tercapai karena jumlah kayu sengon yang dikirim tidak 

mencukupi untuk target produksi  

KPI tingkat akurasi data berada pada score 3 dan masuk dalam kategori warna 

merah, penyebab tidak tercapainya target pada KPI ini adalah bagian administrasi 

terkadang terlambat dalam memperbarui data yang masuk dari permintaan dari buyer, hal 

ini juga akan memperlambat data permintaan balken ke supplier. Data permintaan bahan 

baku kurang spesifik untuk kualitas balken yang diinginkan perushaan. 

KPI pengembangan kepercayaan berada pada score 0 yang berarti masuk dalam 

kategori warna merah. Perusahaan sangat jarang melakukan pertukaran informasi ataupun 

diskusi dua arah dengan supplier. Pertemuan antara perusahaan dan supplier hanya 

dilakukan saat kondisi penting dan mendesak, seperti meningkatnya harga barecore. 

KPI kecepatan mencukupi kebutuhan berada pada score 5 maka masuk dalam 

kategori warna kuning. Kebutuhan yang dimaksud dalam hal ini adalah kebutuhan bahan 

baku atau balken kayu sengon, pada periode sebelumnya supplier tidak dapat memenuhi 

kebutuhan balken kayu sengon untuk produksi perusahaan. 
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5.4 Evaluasi KPI Supply Chain Agility 

 

KPI volume flexibility, ketepatan kualitas dan kuantitas, pencapaian tujuan dan kecepatan 

mencukupi kebutuhan yang berada pada kategori warna kuning yang berarti KPI tersebut 

perlu dilakukan perbaikan. Untuk KPI efektivitas biaya, tingkat akurasi data dan 

pengembangan kepercayaan yang masuk dalam kategori warna merah maka KPI tersebut 

dapat diartikan jauh dari target dan perlu untuk segera dilakukan perbaikan. Faktor utama 

dari tidak tercapainya target KPI adalah terkadang supplier tidak dapat memenuhi 

permintaan jumlah balken kayu sengon yang dibutuhkan dan juga kayu sengon yang 

dipasok ada kalanya memiliki kualitas yang tidak bagus sehingga akan berakibat terhadap 

hasil output barecore. Hal ini dapat disebabkan oleh cara menjalin hubungan antara pihak 

perusahaan dengan supplier yang tidak menjadikan supplier sebagai mitra kerja. Pihak 

perusahaan kurang mengkomunikasikan kepada supplier tentang harapan, rencana dan 

tujuan yang ingin dicapai.  

 

5.5 Analisis Usulan Perbaikan 

 

Masalah yang terjadi pada perusahaan adalah terkadang supplier tidak dapat mencukupi 

kebutuhan balken kayu sengon yang diminta oleh perusahaan, kualitas kayu yang dipasok 

kurang bagus, dan keterlambatan pengiriman kayu. Hal ini mengakibatkan output 

produksi barecore tidak sesuai dengan permintaan buyer. Begitu juga akan berakibat 

terhadap waktu pengiriman yang terlambat. Sementara itu, permintaan dari luar negeri 

memberlakukan aturan expired yaitu produk tidak dapat dikirimkan apabila melebihi 

waktu yang telah ditentukan oleh buyer. 

Penyebab dari permasalahan ini adalah kurangnya intensitas komunikasi antara 

pihak perusahaan dengan supplier. Komunikasi hanya dilakukan ketika harga barecore 

mengalami kenaikan atau penurunan harga yang akan berpengaruh terhadap harga bahan 

baku atau kayu sengon. Hubungan kerjasama tidak didasari untuk saling menguntungkan 

kedua belah pihak sehingga supplier kurang profesional dalam menjalankan tugasnya. 

Bekerja sama dan menjalin hubungan baik dengan supplier dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan. Menurut Awan et al. (2019) terdapat tiga kunci utama dalam supplier 

engagement yaitu komitmen, kerjasama untuk memenuhi peraturan yang berlaku dan 

mendukung pertukaran informasi timbal balik diseluruh mitra rantai pasok. Perbaikan 
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pada KPI Supply Chain Agility dilakukan dengan meningkatkan intensitas komunikasi 

antara CV. Karunia Abadi dengan supplier, komunikasi ini dapat dilakukan dengan cara 

formal dan informal yang bertujuan untuk mengetahui kinerja supplier dan perusahaan, 

berbagi informasi mengenai kondisi pasar untuk meminimalisir resiko-resiko yang 

mungkin dapat terjadi. Beberapa hal penting yang secara konsisten harus 

ditransformasikan dari perusahaan ke supplier yaitu tujuan yang dingin dicapai pada 

setiap periode.  

Setelah dilakukan usulan perbaikan berdasarkan supplier engagement, faktor 

komunikasi dua arah menjadi penting untuk meningkatkan kinerja supplier yang 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Saat berkomunikasi dengan baik supplier akan 

mengetahui target-target yang akan dicapai oleh perusahaan sehinggga supplier akan 

memasok bahan baku yang diharapkan pihak perusahaan. Begitu juga pihak perusahaan 

akan mengetahui kapabilitas yang dimiliki oleh supplier. Dengan komunikasi maka dapat 

menyelesaikan masalah secara efektif dan dengan tepat waktu. Komunikasi yang 

dilakukan dilakukan dengan terbuka, jujur dan transparan diharapkan menumbuhkan 

komitment pada supplier untuk dapat bertanggung jawab memasok bahan baku 

berdasarkan kebutuhan perusahaan secara berkelanjutan. 

Kemudian dapat dihitung performansi untuk setiap KPI Supply Chain Agility 

setelah dilakukan usulan perbaikan. Pada KPI volume flexibility terdapat peningkatan 

permintaan dari pada periode sebelumnya, hasilnya CV. Karunia Abadi dapat 

memproduksi sendiri semua permintaan barecore dari buyer. Maka performansi pada 

KPI ini tercapai 100%. 

Terdapat peningkatan performansi kinerja untuk KPI ketepatan dan kuantitas, 

jumlah dan kualitas produk yang telah dikirim kepada semua buyer sudah sesuai dengan 

permintaannya. Pencapaian KPI pada periode ini sesuai dengan performance yang ingin 

dicapai perusahaan yaitu semua permintaan dari buyer dapat dipenuhi berdasarkan 

kualitas dan jumlahnya yang berarti tingkat pencapaiannya 100%. Periode ini berhasil 

meningkat 1,6% daripada periode sebelumnya. 

Pada KPI efektivitas biaya tidak terdapat perubahan untuk pencapaian KPI antara 

periode sebelum menerapkan dan setelah menerapkan supplier engagement. Biaya 

produksi yang dikeluarkan sesuai dengan jumlah yang seharusnya maka pada periode 

penerapan supplier engagement tidak terdapat efisiensi biaya. 
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Tujuan yang ingin dicapai perusahaan pada saat menerapkan supplier engagement 

adalah menghasilkan output barecore dengan jumlah 10000 lembar dan rasio grade A 

50%, grade B 20 % serta grade C 30%. Performansi KPI pencapaian tujuan telah tercapai 

100%, maka dapat diartikan meningkat dari periode sebelumnya. 

KPI tingkat akurasi data mengalami peningkatan, data yang diinput sudah akurat 

dan benar tetapi terkadang dalam penginputan data tidak dilakukan secara real time. 

Dalam permintaan balken kepada supplier, bagian pembelian telah memberikan data 

permintaan balken dengan kualitas dan jumlah yang akurat kepada supplier. 

Hasil performansi KPI pengembangan kepercayaan belum dilakukan dengan 

maksimal, untuk tahapan awal yang dapat dilakukan perusahaan melakukan konfirmasi 

kepada supplier mengenai hasil kualitas balken kayu sengon yang telah dipasok. 

Selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan intensitas komunikasi dengan supplier. 

Pada KPI kecepatan mencukupi kebutuhan, setelah menerapkan supplier 

engagement pihak supplier dapat memenuhi semua kebutuhan balken kayu sengon yang 

diminta oleh perusahaan. Terdapat peningkatan performansi sebesar 10%  

KPI delivery flexibility, kualitas produk dan kecepatan pengiriman pada periode 

sebelumnya telah mencapai target yang telah ditentukan, kemudian hasil performansi 

untuk periode ini ketiga KPI tersebut dapat mempertahankan pada pencapaian tujuan. 

Peningkatan secara keseluruhan yang terjadi setelah penerapan supplier 

engagement adalah keandalan rantai pasok dalam melakukan pengadaan bahan baku 

hingga produk siap dikirim. Tidak terdapat keterlambatan dalam penyelesaian proses 

produksi hingga pengiriman produk. Hal ini didukung oleh supplier yang dapat memasok 

bahan baku dengan jumlah yang sesuai dan kualitas yang baik sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai dengan memproduksi sendiri semua permintaan buyer. Saat penilaian KPI, 

output produksi bertambah dari periode sebelumnya tetapi tidak terdapat barecore yang 

dibeli dari produsen lain. Pada beberapa periode terkadang perusahaan tidak dapat 

memenuhi permintaan buyer yang disebabkan oleh supplier yang tidak dapat memasok 

bahan baku dengan kualitas yang ditelah ditentukan. Untuk mendapatkan kualitas 

barecore yang sesuai dengan pasar ekspor juga tidak mudah karena produsen lokal 

memilih untuk menjual barecore dengan harga yang bersaing dengan pasar ekspor.   
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BAB VI 

 

 

 

PENUTUP 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi agility berdasarkan supplier engagement di CV. 

Karunia Abadi yaitu volume flexibility, delivery flexibility, ketepatan kuantitas dan 

kualitas, efektivitas biaya, kualitas produk, pencapaian tujuan, tingkat akurasi data, 

pengembangan kepercayaan, kecepatan pengiriman dan kecepatan mencukupi 

kebutuhan. 

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatan agility pada rantai pasok berdasarkan 

supplier engagement adalah dengan memperbaiki dan meningkatkan intensitas 

komunikasi antara CV. Karunia Abadi dengan supplier, komunikasi ini dapat 

dilakukan dengan cara formal dan informal. Menginformasikan mengenai jumlah dan 

kualitas bahan baku yang dibutuhkan (KPI 1). Memberikan data mengenai kualitas 

dan jumlah barecore yang akan diproduksi (KPI 3), harga bahan baku dan barecore di 

pasaran serta memaksimalkan kapasitas pengiriman bahan baku (KPI 4). Memberikan 

penjelasan kepada supplier mengenai target produksi pada setiap bulan (KPI 6) dan 

waktu bahan baku tersebut akan diproduksi (KPI 10). Memberikan informasi yang 

dibutuhkan supplier dan integrasi data yang akurat (KPI 7). Melakukan konfirmasi 

kepada supplier mengenai kesesuaian kualitas dan kuantitas bahan baku yang telah 

diterima (KPI 8). Komunikasi yang dilakukan dengan terbuka, jujur dan transparan 

diharapkan menumbuhkan komitmen pada supplier untuk dapat bertanggung jawab 

memasok bahan baku berdasarkan kebutuhan perusahaan secara berkelanjutan. 
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6.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Perusahaan dapat melakukan penilaian performansi kinerja pada key performance 

indicator yang telah dijalankan sesuai dengan penelitian ini, sehingga akan 

mempermudah pihak perusahaan dalam meningkatkan agility dan dapat terus 

bersaing dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan memilih 

objek penelitian yang memiliki beragam supplier dengan bahan baku yang 

dipasok berbeda-beda sehingga memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang 

baru. 
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LAMPIRAN 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Nama  : 

Jabatan : 

Bapak/ibu yang terhormat, 

Saya Sesaria Novitasari mahasiswi Jurusan Teknik Industri Universitas Islam Indonesia 

memohon kesedian waktu untuk mengisi kuesioner dibawah ini. Kuesioner ini digunakan 

untuk keperluan dalam penyusunan Tugas Akhir yang merupakan observasi dengan 

tujuan untuk meningkatkan agility berdasarkan supplier engagement. demikian kuesioner 

ini saya sampaikan, atas bantuan dan waktunya saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1. Penilaian terhadap elemen perbandingan berpasangan dilakukan secara numerik 

dengan skala 1 sampai 9. Angka tersebut merupakan tingkat kepentingan antara dua 

elemen pernyataan. Berikut tabel penjelasan untuk setiap skala : 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan  yang berdekatan 

 

2. Jika elemen pada kolom kiri lebih penting dari kolom kanan maka pengisian kolom 

berada pada kolom sebelah kiri. Seperti contoh dibawah ini : 

KPI 
Skala 

KPI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

KPI 1       √           KPI 2 

KPI 2                  KPI 3 

KPI 3                  KPI 4 

 

Artinya : 
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Pada penilaian diatas skala yang diberikan adalah nilai 3, yang artinya perbandingan 

berpasangan antara KPI 1 dan KPI 2 menunjukkan bahwa KPI 1 memiliki nilai 

kepentingan sedikit lebih penting dibanding KPI 2. 

Terdapat beberapa Key Performance Indicator (KPI) beserta penjelasannya pada tabel 

dibawah ini : 

Kriteria KPI Kode Deskripsi 

Flexibility 

Volume 

flexibility 
KPI 1 

Kemampuan untuk meningkatkan atau 

menurunkan tingkat output dalam 

menanggapi permintaan pelanggan 

Delivery 

flexibility 
KPI 2 

Kemampuan perusahaan untuk 

menyesuaikan permintaan waktu 

pengiriman dari customer  

Effectiveness 

Ketepatan 

kuantitas dan 

kualitas 

KPI 3 

Kemampuan untuk mengirimkan 

produk dalam jumlah dan kualitas 

produk dengan tepat 

Efektivitas 

biaya 
KPI 4 

Kemampuan untuk mengatur jumlah 

biaya yang digunakan untuk 

memproduksi barang 

Competency 

Kualitas 

produk 
KPI 5 

Kemampuan produk untuk secara 

konsisten memenuhi harapan pelanggan 

Pencapaian 

tujuan 
KPI 6 Kemampuan untuk mencapai tujuan 

Tingkat 

akurasi data 
KPI 7 

Kemampuan dalam memperbarui data 

secara real time 

Pengembangan 

kepercayaan 
KPI 8 

Kemampuan dalam memberikan 

informasi, penghargaan kepada mitra 

bisnis dan diskusi dua arah 

Speed 

Kecepatan 

pengiriman 
KPI 9 

Kemampuan untuk mengirimkan produk 

dengan cepat dan tepat waktu  

Kecepatan 

mencukupi 

kebutuhan 

KPI 

10 

Kemampuan untuk mencukupi 

kebutuhan dengan cepat 
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Pertanyaan Perbandingan Berpasangan : 

KPI 
Skala 

KPI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

KPI 1                  KPI 2 

KPI 1                  KPI 3 

KPI 1                  KPI 4 

KPI 1                  KPI 5 

KPI 1                  KPI 6 

KPI 1                  KPI 7 

KPI 1                  KPI 8 

KPI 1                  KPI 9 

KPI 1                  KPI 10 

KPI 2                  KPI 3 

KPI 2                  KPI 4 

KPI 2                  KPI 5 

KPI 2                  KPI 6 

KPI 2                  KPI 7 

KPI 2                  KPI 8 

KPI 2                  KPI 9 

KPI 2                  KPI 10 

KPI 3                  KPI 4 

KPI 3                  KPI 5 

KPI 3                  KPI 6 

KPI 3                  KPI 7 

KPI 3                  KPI 8 

KPI 3                  KPI 9 

KPI 3                  KPI 10 

KPI 4                  KPI 5 

KPI 4                  KPI 6 

KPI 4                  KPI 7 

KPI 4                  KPI 8 



51 
 

 

 

 

 

KPI 
Skala 

KPI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

KPI 4                  KPI 9 

KPI 4                  KPI 10 

KPI 5                  KPI 6 

KPI 5                  KPI 7 

KPI 5                  KPI 8 

KPI 5                  KPI 9 

KPI 5                  KPI 10 

KPI 6                  KPI 7 

KPI 6                  KPI 8 

KPI 6                  KPI 9 

KPI 6                  KPI 10 

KPI 7                  KPI 8 

KPI 7                  KPI 9 

KPI 7                  KPI 10 

KPI 8                  KPI 9 

KPI 8                  KPI 10 

KPI 9                  KPI 10 
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